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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. 

Manusia harus memahami bahwa pendidikan yang didapatnya selama ini bukan 

hanya sekedar formalitas belaka. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan mengandung 

makna bahwa pendidika merupakan usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan 

dan melahirkan manusia sebagai peserta didik dalam suasana pembelajaran agar 

pesera didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki 

kekuatan spiritual agama, kepribadian, pengendalian diri sebagai manusia 

kepribadian, kecerdasan, keterampilan, akhlak mulia yang berguna bagi masyarakat, 

bangsa dan Negara.
1
 

Pada lembaga pendidikan seperti Madrasah Ibtidaiyah terdapat dua katagori 

pelajaran, yaitu mata pelajaran bersifat formal dan non formal. Salah satu mata 

pelajaran formal adalah PKn merupakan salah satu mata pelajaran pokok ditingkat 

Sekolah Dasar yang juga setara dengan Madrasah Ibtidaiyah.   

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang ada di SDN 105335 Kebun 

Sayur Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang memerlukan model 

pembelajaran yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik serta 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah 

                                                           
1
 Chomaidi dan Salamah. 2018.“Pendidikan dan Pengajaran”. Jakarta: PT Grasindo.  h. 10  
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dengan memilih model pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada siswa untuk berkembang.  

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata 

pelajaran pokok di Madrasah Ibtidaiyah yang nemfokuskan pada pembentukan 

karakter siswa yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang baik, cedas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945, serta memfokuskan 

pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial-kultural, bahasa, usia 

dan suku bangsa. 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD/MI memiliki kedudukan 

yang sangat penting dalam upaya untuk mempersiapkan peserta didik menjadi 

manusia yang dapat diandalkan. Kemudian Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SD/MI mampu mengarahkan dan membentuk siswa yang baik, 

cerdas, terampil,  dan berkarakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan merupakan pembelajaran yang berisikan 

ajaran mengenai pengalaman nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan 

menjadi warga Negara Indonesia taat akan aturan yang ditetapkan oleh agama 

maupun UUD 1945. Maka dari itu pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan harus 

diajarkan kepada peserta didik melalui pembelajatan PPKn.
2
 

Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal merupakan wadah 

untuk mengaktulisasikan tujuan tersebut melalui pembelajaran sehingga diharapkan 

dapat menghasilkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berguna bagi Bangsa dan Negara. 

Pendidikan adalah suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus sampai 

anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini berlangsung dalam jangka 

                                                           
2
 Maulana Arafah Lubis. 2018. “Pembelajaran PPKn Di SD/MI”. Medan: Akasha Sakti. h. 3 
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waktu tertentu. Bila anak didik sudah  mencapai pribadi dewasa susila, maka ia 

sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan masyarakat.
3
 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan 

pembentukan keterampilan saja, namum diperluar sehingga mencakup usaha unuk 

mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola 

hidup pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai 

sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak 

sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju ke tingkat kedewasaannya.
4
 

Tujuan pendidikan di Indonesia pada Undang-Undang Republik Indonesia 

(UURI) Nomor 2003 tentang system Pendidikan Nasional beserta Peraturan-

peraturan pemerintah yang bertalian dengan pendidikan. Dalam Peraturan Pemeritah 

Republik Indonesia (PPRI) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Psal 26 ayat 1 disebutkan pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan 

dasar : 1) kecerdasan, 2) pengetahuan, 3) kepribadian, 4) akhlak mulia, 5) 

keterampilan untuk hidup mandiri, 6) mengikuti pendidikan lebih lanjut.
5
 

Pada saat ini, banyak anak-anak yang sudah menempuh pendidikan sejak usia 

dini, bahkan sejak umur mereka msih dua atau tiga tahun. Meskipun begitu, 

pendidikan formal ataupun non formal sebenarnya baru saja disekolah Dasar (SD) 

ketika anak berumur tujuh tahun. Seketika disekolah dasar siswa diajari ilmu-ilmu 

mendasar seperi membaca, menulis, dan berhitung.  

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar Pkn siswa rendah yaitu faktor 

inernal dan eksternal dari siswa. Faktor internal antara lain: motivasi belajar, 

intelegensi, kebiasaan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang terdapat di luar siswa, seperti: guru sebagai pembina kegiatan belajar, strategi 

pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan. 

                                                           
3
 Hasbullah. 2012.“Dasar-dasar ilmu Pendidikan”. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

Cet.ke-10. h. 5 
4
Fuad Ihsan. 2008. “Dasar-dasar Kependidikan”. Jakarta: PT Rineka Cipta, Cet. Ke-5. h. 5 

5
Made Pidarta. 2009.“Landasan Kependidikan”. Jakarta: Rineka Cipta. h. 12  
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Pada dasarnya antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda, baik dai 

kemampuan maupun cara belajar. Dalam pembelajaran klasikal, perbedaan individu 

jarang dipehatikan, semua siswa diaaggap dalam keadaan sama. Oleh karena itu, 

sebagai guru seharusnya mampu merencanakan  dan memeilih strategi yang tepat 

dalam tiap pembelajaran yang meningkatkan pemahaman tentang apa yang dijelaskan 

oleh guru dan secara tidak langsung dapat meningkatkan prestasi belajarnya juga. 

Pembejaran PKn di sekolah dasar bisa menjadi pembelajaran yang menarik 

bagi siswa apabila guru dapat membelajarkan sesuai dengan langkah pembelajaran 

yang tepat. Namun ketika peneliti melakukan observasi awal di kelas IV SDN 

105335 Kebun sayur kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, 

pembelajaran dilakukan masih bersifat konvensional yaitu proses pembelajaran yang 

berpusat kepada guru. Karena selama proses belajar megajar guru hanya 

menggunakan metode ceramah, sehingga nilai PKn siswa kelas IV SDN 105335 

Kebun sayur kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah 

siswa 34 siswa orang siswa hanya 14 orang yang berhasil, yang artinya hanya 40,5 % 

yang memperoleh nilai 70 keatas sedangkan 70,5 % mendapat nilai dibawah 70. 

Persentase ketuntasan tersebut masih jauh dari tujuan yang diharapkan.  

Mata mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV SDN 

105335 Kebun sayur kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang masih 

kurang memahami materi, bisa jadi hal ini dikarenakan pengguna metode yang belum 

cocok, dengan menggunakan metode ceramah kurang efektif, dan juga disebabkan 
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karena masih usia anak-anak. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa yang 

masih rendah dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka dibutuhkan model 

pembelajaran yang dapat memberikan suatu inovasi dalam proses beljar mengajar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dan sesuai dengan karakteristik 

siswa SD yang beragam adalah model pembelajaran Take And Give.  

Model pembelajaran menerima dan memberi (Take And Give) merupakan 

model pembelajaran yang memiliki sintaks, menuntut siswa mampu memahami 

materi pelajaran yang diberikan guru dan teman lainnya. Adapun media model 

pembelajaran take and give adalah kartu dengan ukuran 20 x 15 cm untuk sejumlah 

siswa yang ada. Kemudian setiap kartu berisi nama siswa, bhan ajar (sub tema) dan 

nama yang diberi informasi, kompetensi dan sajian materi.
6
 

Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik membuat penelitian dengan judul  

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Materi 

Globalisasi Melalui Model Pembelajaran Take And Give di Kelas IV SDN 

105335 Kebun Sayur Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

Tahun Ajaran 2019”. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang yang telah di kemukakan, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Model pembelajaran yang digunakan guru perlu di tingkatkan  

                                                           
6
 Irmas Kurniasih. 2015. “Ragam Pengembangan Model Pembelajaran”. Sumatera Barat : 

Kata Pena, Cet. Ke-2.h. 102 
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2. Belum di terapkannya model pembelajaran Take And Give pada 

pembelajara PKn. 

3. Masih rendahnya hasil belajaran PKn siswa, yaitu dari 34 orang siswa 

hanya 14 orang siswa (40,5%) yang memenuhi KKM dan 20 orang siswa 

(70,5%) belum memenuhi KKM . 

4. Perlu ditingkatkan bervariasinya model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru.  

5. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

masih perlu di tingkatkan  

6. Aktivitas siswa masih rendah  

7. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dilakukan di kelas 

masih berpusat pada guru.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ada maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah :  

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran Globalisasi sebelum di 

terapkannya model Take and Give di SDN 105335 Kebun Sayur Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa  pada pembelajaran Globalisasi setelah di 

terapkannya model Take and Give di SDN 105335 Kebun Sayur Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang ? 
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3. Bagaimana respon siswa pada pembelajaran Globalisasi terhadap penerapan 

model pembelajaran Take And Give di SDN 105335 Kebun Sayur Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang ?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 

1. Hasil belajar siswa pada pembelajaran Globalisasi sebelum diterapkannya 

model Take and Give di SDN 105335 Kebun Sayur Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang  

2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran Globalisasi setelah diterapkannya 

model Take and Give di SDN 105335 Kebun Sayur Kecamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang  

3. Respon siswa pada pembelajaran Globalisasi terhadap penerapan model 

pembelajaran Take And Give di SDN 105335 Kebun Sayur Kecamatan 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang   

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :  
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Sebagai masukan dan menambah wawasan keilmuan bagi penulis dan 

pembaca lainnya dan bahan bagi peneliti lainnya yang tertarik untuk 

mengembangkan penelitian ini.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa memberikan pengalaman kepada siswa dengan belajar 

menggunakan model Take and Give. 

b. Bagi Guru hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

guru mengenai model Take and Give yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan kemampuan siswa serta dapat memberikan manfaat dalam 

mengembangkan kualitas guru. 

c. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi konstribusi positif 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN 105335 Kebun Sayur, Kec. 

Tanjung Morawa, Kab. Deli Serdang.  

d. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 

pengembangan wawasan mengenai model Take and Give serta dapat 

menambah pengetahuan peneliti tentang penelitian tindakan kelas dan dapat 

meningkatkan penguasaan mengajar dengan menerapkan model  Take and 

Give.  

e. Bagi Institusi sebagai bahan masukan bagi perguruan tinggi untuk 

memperbaiki praktik-praktik pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan 

efesien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar meningkat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Belajar   

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentuan 

terjadi atau tindakan proses belajar. Proses belajar berkat siswa memperoleh sesuatu 

yang ada dilungkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa 

keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang 

dijadikan bahan belajar. tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai 

perilaku belajar yang tampak dari luar.   

Belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh sutu perubahan tingkah laku yag bersifat positif dan mental relative lama 

melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kehidupan pribadi baik 

secara fisik ataupun psikis. Belajar menghasilkan perubahan dalam diri setiap 

individu, dan perubahan tersebut mempunyai nilai positif bagi dirinya.
7
 

Belajar merupakan suatu proses yang komplek yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 

seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja 

dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya 

perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya 

perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya. Interaksi yang 

                                                           
7
M. Andi Setiawan. 2017. “Belajar dan Pembelajaran”. Ponorogo:Uwais Inspirasi Indonesia. 

h. 3 
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terjadi selama proses belajar tersebt dipengaruhi oleh lingkungannya, yang antara lain 

terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi 

pelajaran, dan berbagai sumber belajar dan fasilitas.
8
 

Menurut Hudojo Belajar adalah kegiatan bagi setiap orang pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, di modifikasi dan 

berkembang disebabkan belajar. karena itu seseorang dikatakan belajar bila dapat di 

asumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan 

suatu perubahan tingkah laku.  

Menurut sadiman bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang 

terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga 

ke liang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah 

adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 

menyangkut baik perubahan yang bersikap pengetahuan dan keterampilan maupun 

yang menyangkut nilai dan sikap.  

Menurut winkel belajar didefinisikan sebagai suatu aktivitas mental atau 

psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, keterampilan dan 

nilai-nilai sikap yang bersifat relative konstan dan bekas. Menurut sudjana bahwa 

belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat, belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil 

proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 

pengetahuannya, ketermpilannya, keckapannya dan kemampuannya, daya reaksinya, 

daya penerimaannya, dan aspek lainnya yang ada pada individu. Menurut Hamalik 

                                                           
8
  Azhar Arsyad. 2013. “Media Pembelajaran”. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. h. 1  
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belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang 

dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan 

latihan.
9
 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan juga berlangsung dalam segala 

lingkungan baik khusus diciptakan untuk kepentingan pendidikan maupun yang ada 

dengan sendirinya.  

Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan disekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal. Pendidikan merupakan segala pengaruh yang 

diupayakan oleh sekolah terhadap anak yang bersekolah agar mempunyai 

kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan 

tugas-tugas sosial mereka.
10

  

Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang aktif. Belajar 

adalah proes merealisasi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar 

adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu apabila 

kita berbicara tentang belajar maka kita berbicara bagaimana mengubah tingkah laku 

seseorang. 

                                                           
9
Muhammad Fathurrohman. 2017. “Belajar dan Pembelajaran Modern”. 

Yogyakarta:Garudhawaca. h. 3-5 
10

Abdul Kadir. 2012.“Dasar-dasar Pendidikan” . Jakarta: Kencana Prenada Media Group. h. 

59-60  
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Al-Qur‟an juga memandang bahwa belajar merupakan sesuatu yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Belajar sebagai kegiatan yang tidak terlepas dari 

kehidupan manusia yang mana hal itu tercantum dalam firman Allah dalam surah Al-

alaq : 1-5  

                                  

                     

Artiya :  

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan; dia telah 

menciptakan manusia dari segumpalan darah; bacalah dan tuhanmulah yang maha 

pemurah; yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya.  

Dalam ayat ini terkandung pula bukti yang menunjukkan bahwa allah 

menciptakan manusia dalam keadaan hidup dan berbicara dari sesuatu yang tidak ada 

tanda-tanda kehidupan padanya, tdak berbicara serta tidak ada rupa dan bentuk secara 

jelas. Kemudian allah mengajari manusia ilmu yang paling utama, yaitu menulis dan 

menganugrahkan ilmu pengetahuan sebelum itu ia tidak mengetahui apa pun juga. 
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Hal ini juga sesuai dengan firman Allah Swt yang terdapat di dalam Q.S Al-

Mujadillah: 11 

                        

                         

           

Artinya : 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah : 11).
11

 

Maksud ayat di atas yaitu setiap manusia yang beriman wajib hukumnya 

menuntut ilmu, baik ilmu akhirat maupun dunia. Kemudian orang yang beriman dan 

berilmu, berbeda derajatnya dengan mereka yang hanya beriman atau hanya berilmu 

saja. 

Sesuatu yang dikatakan sebagai belajar ketika memenuhi kriteria yaitu 

sebagai berikut : 

                                                           
11

 Ahmad Mustafa Al-Maragi. 1993. Terjemahan Tafsir Al-Maragi. Semarang: CV. Toha 

Putra. h.11 
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a. Terjadi perubahan dalam kondisi sadar  

Individu yang mengalami proses belajar tentunya menyadari bahwa dirinya 

mengalami suatu perubahan sebagai akibat dari proses belajar, dan perubahan 

tersebut bisa terlihat dengan adanya sesuatu kemampuan yang lebih dalam suatu hal 

tergantung dari apa yang dipelajarinya.  

b. Perubahan menjadi lebih baik (Positif)  

Perubahan dalam proses belajar yang dilakukan oleh seseorang tentunya 

harapannya bisa memberikan perubahan yang lebih baik bagi orang yang belajar. 

dengan belajar harapannya ada suatu kebaikan yang bertambah dalam dirinya.  

c. Perubahan tersebut mempunyai Tujuan  

Perubahan dalam proses belajar tentunya mempunyai arah dan tujuan tertentu, 

perubahan tersebut tergantung dari belajar yang dilaksanakan oleh seseorang. 

Perubahan belajar terjadi searah dengan tujuan yang dilakukan oleh seseorang.  

d. Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman  

Sebagai besar orang awan berpandang bahwa belajar sebagai suatu kegiatan 

yang dilakukan dalam lingkungan formal yaitu sekolah. Tetapi perlu kita ketahui 

bahwa belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, dan belajar tidak hanya 
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terjadi atas latihan saja tetapi belajar juga bisa terjadi karena pengalaman yang 

dialami oleh seseorang secara langsung.
12

  

Dengan kemampuan belajar, diharapkan para siswa mampu menyesuaikan 

diri dan mengikuti perubahan serta perkembangan masyarakat yang semakin cepat. 

Dengan konteks belajar bagaimana belajar, siswa menerima pengalaman-

pengetahuan, memodifikasi tingkah laku, dan melaksanakan proses belajar secara 

tuntas (mastery Learning) untuk mencapai tujuan belajar yang telah di targetkan 

dalam program belajar dan beban belajar siswa yang bersangkut.Tujuan belajar 

berorientasi kepada pengembangan kemampuan para siswa, yaitu kemampuan yang 

berhubungan dengan unsur-unsur rasional (tujuan atau arah tertentu), perilaku yang 

sesuai dengan hasil-hasil belajar yang diharapkan, dan kondisi yang diinginkan. Tiap-

tiap kemampuan hendaknya memenuhi kriteria-kriteria kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
13

 

Dijelaskan dalam hadist Rasulullah SAW tentang kewajiban menuntut 

ilmu/belajar, yaitu  

                      قاَلَ رَسُوْلُ اللَّه صَلى اللَّه عَليَْهِ وَسَلهمْ : "طَلبَُ الْعِلْمِ فرَِيْضَةٌ كُلِّ مُسْلمٍِ وَمُسْلمَِةٍ"             

Artinya: Rasulullah SAW bersabda: “menuntut ilmu hukumnya Fardhu bagi setiap 

muslim, laki-laki maupun perempuan”.
14

 

                                                           
12

 M. Andi Setiawan. 2017. “Belajar dan Pembelajaran”. Ponorogo:Uwais Inspirasi 

Indonesia. h. 3-5 
13

 Popi Sopiatin. 2010. “Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa”. Bandung: Ghalia 

Indonesia. h. 26  
14

 As‟ad. 1978. “Terjemah Ta’lim”. Yogyakarta: Menara Kudus. h. 4 
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Hadis diatas menyatakan bahwasannya Rasulullah SAW memerintahkan kita 

setiap manusia baik laki-laki ataupun perempuan hukumnya wajib untuk menuntut 

ilmu.  

Belajar pada dasarnya merupakan proses untuk membantu perkembangan 

keterampilan berfikir (thinking skill). Keterampilan berfikir adalah salah satu aspek 

kecakapan hidup yang sangat perlu mendapat perhatian dan diperkembangkan 

melalui proses pendidikan. Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam 

kehidupannya terutama dalam upaya menyelesaikan masalah-masalah kehidupan 

yang dihadapinya ditentukan oleh keterampialan berfikir yang dimilikinya. Belajar 

bagaimana cara berfikir yang baik menekankan pada proses mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui interaksi antara peserta didik sebagai individu dengan 

lingkungan sekitarnya.
15

 

Jadi belajar adalah suatu proses perubhan kepribdian seseorang dimana 

perubahan tersebut dalam bentuk peningkatan kulitas perilaku, seperti peningkatan 

pengetahuan, keterampiln, daya pikir, pemahaman, sikap dan berbagai kemampuan 

lainnya.  

2. Ciri-ciri belajar  

1) Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi dan melampaui  

2) Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata pelajaran 

yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.  

3) Pengalaman belajarbersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang 

mendorong  

4) motivasi yang kontinu. 

5) Proses belajar dan hasl usaha belajar secara materiil dipengaruhi oleh 

perbedaan-perbedaan individual dikalangan murid.  

                                                           
15

 Wahab Jufri. 2013. “Belajar dan Pembelajaran Sain”. Bandung: Pustaka Reka Cipta.  h. 

44 
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6) Proses belajar berlangsung secara efektif dibawah bimbingan yang 

merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.
16

  

3. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki peserta didik sebagai 

akibat dari proses yang ditempuhnya. Perubahan mencakup aspek tingkah laku secara 

menyeluruh baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, hal ini sejalan dengan 

teori Bloom bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga katagori 

ranah yaitu, Kognitif, Afektif, Psikomotorik.  

a) Ranah Kognitif  

Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (Otak), Bloom 

mengelompokkan ranah kognitif kedalam enam katagori dari yang sederhana sampai 

paling konflek dan diasumsikan bersifat hirarkis, yang berarti tujuan pada level yang 

tinggi dapat dicapai apabila tujuan pada level rendah dikuasai.  

Tingkatan pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari 

dan disimpan dalam ingatan, pengetahuan tersebut disimpan dalam ingatan, digali 

pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan atau mengingatkan kembali. Tingkat 

pemahaman mencakup kemampuan untuk membandingkan, menunjukan persamaan 

dan perbedaan, mengidentifikasi karakteristik, menganalisis dan menyimpulkan. 

Tingkatan penerapan mencakup kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan 

informasi yang telah dipelajari kedalam situasi atau konteks lain. 

                                                           
16

  Oemar Hamalik. 2013. “Proses Belajar Mengajar”. Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet.ke-15. 

h. 31 
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b) Ranah Psikomotorik  

Ranah Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keerampilan gerak 

baik, gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak olah tubuh lainnya. Harrow 

membagi ranah psikomotorik kedalam lima level yang tersusun secara hirarkis 

dimulai dar gerak sederhana samapai kegerak yang komplek. Level tersebut adalah 

meniru (imitation), manipulasi (manipulation), ketepatan gerak (precision), artikulasi 

(articulation), dan naturalisasi (naturalization).  

c) Ranah Afektif  

Sikap adalah suatu istilah dalam bidang psikologi yang berhubungan dengan 

persepsi dan tingkah laku. Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut Attitude. 

Attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang atau situasi yang 

dihadapi. Setiap orang mempunyai sikap yang berbeda-beda terhadap suatu objek ini, 

berarti bahwa sikap itu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada pada diri masing-

masing seperti perbedaan bakat, minat, pengetahuan, pengalaman, intensitas perasaan 

dan situasi lingkungan. Demikian juga sikap seseorang terhadap suatu yang sama 

mungkin saja tidak sama.
17

 

Hasil belajar juga dapat diartikan hasil dari suatu proses kegiatan belajar 

mengajar. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai hasil dari suatu interaksi tindakan 

belajar dan tindakan mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhir dengan proses 

                                                           
17

 Nurmawati. 2015. “Evaluasi Pendidikan Islam”. Bandung: Ciptapustaka Media. h. 53-61 



19 
 

 
 

evaluasi hasil belajar. dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya awal dan 

puncak proses hasil belajar.  

Nawawi dalam K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat 

diartinya sebagai tingakat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 

disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes menganal 

sejumlah materi pelajaran tertentu. 
18

 

Dalam mengajar, kita selalu sudah mengetahui tujuan yang harus kita capai 

dalam mengajarkan suatu pokok bahasan. Untuk itu, kita merumuskan tujuan 

intrksional khusus, yang didasarkan pada Taksomi Bloom tentang tujuan-tujuan 

prilaku, yang meliputi tiga domain: Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik. Penampilan 

yang dapat diamati sebagai hasil belajar disebut kemampuan. Kemampuan itu perlu 

dibedakan karena kemampuan itu memungkinkan berbagai macam penampilan 

manausia dn juga karena kondisi-kondisi untuk memperoleh berbagai kemampuan itu 

berbeda.
19

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa 

tersebut mengalami aktivitas belajar. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar  

Menurut Oemar Hamalik, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu : 
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1. Faktor Internal yaitu :  

a) Faktor biologis (jasmaniah) yang berhubungan dengan keadaan fisik siswa 

tersebut seperti kondisi kesehatan dan kondisi normal fisik (tidak 

mempunyi cacat tubuh). 

b) Faktor psikologis (rohani) yang berhubungan dengan kondisi mental 

tersebut. Faktor psikologis meliputi : intelegensi, minat, bakat dan 

motivasi.  

2. Faktor Eksternal yaitu : 

a) Faktor keluarga (cara orang tua dalam mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, dan keadaan ekonomi).  

b) Faktor sekolah yang meliputi metode mengajar guru, kurikulum, relasi 

guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah dan 

kelengkapan fasilitas.  

c) Faktor masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, masa 

media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
20

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, proses dan hasil belajar siswa 

sangat dipengaruhi beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Jika 

faktor inernal seperti perhatian terganggu atau berkurang, maka sebaiknya guru 

mencari penyebabnya, mungkin saja cara guru dalam menyampaikan pelajaran 

kurang menarik, mungkin saja metode yang diguanak guru dalam menyampaikan 
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pelajaran sangat membosankan, dan mungkin saja strategi yang digunakan guru 

belum tepat.  

5. Model Pembelajaran Take And Give  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Menurut Arends, model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Melalui 

model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Model pebelajaran berfungsi 

pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar
21

. 

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 

mensiasati perubahan prilaku peserta didik secara adaptif maupun generative. 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik dan 
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gaya mengajar guru, yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (style of Learning 

and Teacher).
22

 

Model pembelajaran menerima dan memberi (Take And Give) merupakan 

model pembelajaran yang memiliki sintaks, menuntut siswa mampu memahami 

materi pelajaran yang diberikan guru dan teman lainnya. Adapun media model 

pembelajaran take and give adalah kartu dengan ukuran 20 x 15 cm untuk sejumlah 

siswa yang ada. Kemudian setiap kartu berisi nama siswa, bhan ajar (sub tema) dan 

nama yang diberi informasi, kompetensi dan sajian materi.
23

 

“Model pembelajaran meneriman dan memberi (Take And Give) merupakan 

model pembelajaran yang memiliki sintaks, menuntut siswa mampu memahami 

materi pelajaran yang diberikan guru dan teman sebayanya (Yuanta 2010). Model 

Take And Give (memberi dan menerima) diterapkan untuk melatih siswa menjadi 

narasumber dan mitra belajar bagi teman-teman yang lain, dengan saling bertukar 

pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu setiap siswa dituntut untuk menguasai 

materi yang menjadi opik bahasannya dan mempunyai kemampuan berkomunikasi, 

sehingga ia dapat menyampaikan materi tersebut kepada siswa lain. sedangkan siswa 

yang menerima informasi dituntut pula untuk dapat menangkap materi yang 

disampaikan kepadanya dengan baik. Karena ia pun harus mampu mengembangkan 

sebuah contoh yang relavan dengan materi yang diterimanya”
24

.  

Model pembelajaran menerima dan memberi merupakan dengan sintaks, 

siapkan kartu dengan berisi nama siswa-bahan belajar dan nama yang diberi, 
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informsikan konpetensi, sajian materi, pada tahap pemantapan tiap siswa diseluruh 

berdiri dan mencari teman dan saling informasi tentang materi atau pendalaman-

perluasannya kepada siswa lain kemudian mencatatnya pada kartu, dan seterusnya 

dengan siswa lain secara bergantian, evaluasi dan refleksi.
25

 

Sebagaimana Nabi Shallahu”alaihi wasallam bersabda  

فْلىَ اَ  ا ئلِةَُ  ,لْيدَُ الْعُلْياَ خَيْرٌ مِنَ الْيدَِ السُّ فْلىَ هِيَ السه  الَْيدَُ الْعُلْياَ هِيَ الْمُنْفقِةَُ وَ السُّ

Artinya : 

Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Tangan di 

atas yaitu orang yang memberi infak dan tangan di bawah yaitu orag yang minta-

minta. 
26

 

Maksud hadis di atas yaitu di larang dalam syari‟at bila seseorang tidak sangat 

membuhkan, karena  meminta-minta dalam syari‟at Islam tidak boleh, kecuali sangat 

terpaksa. Jadi dari hadis di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa tangan di atas 

yaitu memberi, sedangkan tangan di bawah yaitu orang yang menerima. Dengan 

demikian jika dikaitan dengan proses pembelajaran bahwa seorang guru harus bisa 

memberikan informasi yang baik kepada peserta didik dan peserta didik harus bisa 

menerima informasi dari guru tersebut.  
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Model Pembelajaran Take And Give adalah rangkaian penyajian data yang 

diawali dengan pemberian kartu pada siswa yang didalamnya kartu itu sendiri ada 

catatan yang harus dikuasai atau dihafal oleh siswa masing-masing kemudian siswa 

mencari pasangan masing-masing untuk bertukar pengetahuan yang ada padanya 

sesuai dengan kartu yang ada, lalu diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan 

menanyakan pengetahuan yang ada pada dirinya dan yang diterima melalui  kawan 

sepasangnya.  

Sebagaimana di jelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 195 yaitu : 

                            

    

Artinya :  

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 

Belanjakanlah (harta bend kalian) di jalan allah, dan janganlah kalian 

menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. Jika dikaitkan dalam 

dalam  pendidikan tentang menerima dan memberi bahwa kita harus berbuat baik 

dalam masalah pembelajaran  kepada semua orang, karena itu termasuk perbutan 

yang sangat di sukai oleh Allah jika memberikan ilmu kepada orang lain. 
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Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik dalam semua 

urusannya. Maka Allah memberikan pahala yang besar kepada mereka dn 

membimbing mereka ke jalan yang benar.  

Dengan demikian komponen yang berperan penting dalam pelaksanaan model 

pembelajaran ini adalah penguasaan materi melalui kartu, berpasangan dengan saling 

bertukar informasi dan pengevaluasi yang dapat mengetahui kemampuan siswa.  

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Take And Give  

a) Guru menyiapkan kelas bagaimana mestinya dan menjelaskan tujuan 

pembelajaran serta menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

b) Untuk memantapkan penguasaan siswa akan materi yang sudah dijelaskan, 

setiap siswa diberikan satu kartu untuk dipelajari (dihapal) selama 5 menit.  

c) Kemudian perintahkan siswa unuk mencari pasangan untuk saling 

menginformasikan materi yang telah diterimanya.  

d) Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang sudah 

diberkan. 

e) Demikian seterusnya sampai semua siswa dapat saling memberikan dan 

menerima masing-masing (Take And Give).  

f) Setelah selesai semua, guru mengevalasi keberhasilan model pembelajaran 

Take And give dengan memberikan siswa pertanyaan yang tidak sesuai 

dengan kartunya (Kartu orang lain).  
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g) Guru dan siswa bersama-sama memberi kesimpulan mengenai materi yang 

telah didiskusikan dan setelah itu guru menutup pelajaran.
27

 

c. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Take And Give  

 

Kelebihan model pembelajaran Take And Give  

a) Model pembelajaran ini tidak kaku, karena seorang guru boleh 

memodifikasikan lagi penggunaannya sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

serta situasi proses belajar mengajar. 

b) Materi akan terarah, sebab guru terlebih dahulu menjabarkan uraian materi 

sebelum dibagikan kartu pada siswa. 

c) Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain  

d) Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelasnya.  

e) Akan dapat memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui kartu 

yag dibagikan kepadanya, sebab mau tidak mau ia harus menghafal dan paling 

tidak membaca materi yang diberikan kepadanya.  

f) Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab masing-masing siswa 

dimintai pertanggung jawabkan atas kartu yang diberikan kepadanya.  

Kelemahan Model Pembelajaran Take And Give  

a) Pada saat mencari pasangan ditemukan ketidak teraturan, sebab adanya siswa 

yang lari sana dan lari sini. 
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b) Kemampuan siswa untuk menyampaikan materi pada temannya kurang sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

c) Adanya siswa yang ketemu dengan temannya bukan membahas materi ajar 

yang disampaikan padanya, tetapi malah ia cerita atau mengobrol tentang 

masalah kehidupannya.
28

 

6. Pembelajaran PKn  

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan dalam pendidikan formal untuk membina sikap dan moral peserta didik 

agar memiliki karakter dan kepribadian yang positif  sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila. Pendidikan kewarganegaraan sebagai wahana pembinaan perilaku pada 

siswa juga dimaksudkan untuk mebekali siswa dengan budi pekerti, pengetahuan dan 

kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara Warga Negara yang dapat 

dandalkan oleh bangsa dan Negara. Pendidikan kewarganegaraan pada dasarnya 

ujung tombak untuk membangun karakter bangsa peserta didik, karena Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah pendidikan moral yang mengajarkan nilai-nilai kepribadian 

bangsa Indonesia yang tertuang di dalam Pancasila. Pendidikan Kewarganegaraan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan pola pikir, sikap dan 

perilaku warga Negara.
29

 

Permendiknas No. 22 tahun 2006 pendidikan Kewarganegaraan merupakan 

mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahai 

dan mamppu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara 

Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 

dan UUD 1945. Hal senaa juga disampaikan oleh Setyorina (2013) Pendidikan 

kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk 

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang yang berkarakter pada 

budaya Indonesia, serta diharapkan dapat diujudkan dalam kehidupan sehari-hari 
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peserta didik, baik sebagai individu maupun anggota mayarakat dan makhluk ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan menurut Sendiasih (2017) menyatakan 

pendidikan Kearganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari di Indonesia. Pendidikan kewaarganegaraan menanamkan cinta tanah air 

dan menjadikan warga Negara yang baik dan mempunyai kontribusi terhadap bangsa 

dan Negara.
30

 

Kita semua tahu bahwa Pendidikan Kewarganegaraan mengajarkan 

bagaimana warga Negara itu tidak hanya tunduk dan patuh teradap Negara, tetapi 

juga mengajarkan bagaimana sesungguhnya warga Negara itu harus toleran dan 

mandiri. Pendidikan ini membuat setiap generasi baru memiliki ilmu pengetahuan, 

pengembangan keahlian, dan juga pengembangan karakter public. Pengembangn 

komunikasi dengan lingkungan yang lebih luas tercakup dalam pendidikan 

kewarganegaraan. Meskipun pengembangan tersebut bisa dipelajari tanpa menempuh 

pendidikan kewarganegaraan, akan lebih baik lagi jika pendidikan ini dimanfaatkan 

untuk mengembangkan diri seluas-luasnya.
31

  

Dalam konteks pendidikan Nasional, Pendidikan Kewarganegaraan dijadikan 

sebgai wadah dan instrument untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

“berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”.
32

 

Pendidikan pancasila dan Kewarganegaraan memiliki karakteristik yaitu 

menekankan pada pemecahan masalah, bisa dijalankan dalam berbagai konteks, 

mengarahkan siswa menjalani pembelajaran yang mandiri. Pembelajaran pendidikan 

Kewarganegaraan dapat meningkatkan kecakapan kewarganegaraan dan karakter 

siswa SD/MI sehingga siswa mampu dan berani berbicara dalam mengungkapkan 

setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan suatu 

permasalahan dan dapat memecahkannya. Pentingnya pelajaran pendidikan 

Kewarganegaraan bagi sisa SD/MI dapat menguatkan siswa untuk cinta kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan sesama makhluk hidup sesuai nilai-nili Pancasila agar 

kelak mereka mampu menginplementasikannya dikehidupan sehari-hari. Pendidikan 

Kewarganegaraan mengajarkan siswa untuk mampu memahami maupun 

melaksanakan hak dan kewajiban secara jujur, bertanggung jawab, dan demokratis. 

Pendidikan Kewarganegaraan memberikan pengajaran kepada siswa SD/MI untuk 

saling memahai sesama warga Negara dan menanamkan kepada mereka makna 

Bhineka Tunggal Ika.
33

 

Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk mengembangun karaker bangsa 

Indonesia yang antara lain : (a) membentuk kecakapan partisipatif warga Negara 

yang bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara; (b) 
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menjadikan Warga Negara Indonesia yang cerdas, aktif, kritis dan demokratis, namun 

tetap memiliki komitmen menjadi persatuan dan integritas bangsa; dan (c) 

mengembangkan kultur demokratis yang berkeadaban, yaitu kebebasan, persamaan, 

toleransi, dan tanggung jawab.
34

 

Pendidikan Kewarganegaraan berfungsi untuk, yaitu : (a) Sebagai wahana 

untuk membentuk warga Negara cerdas, terampil dan berkarakter yang setia kepada 

bangsa dan Negara Indonesia; (b) Sebagai media pendidikan demokrasi Pancasila 

sekaligus berfungsi sebagai benteng yang melindungi, memelihara dan menjamin 

kelestarian jati diri dengan Indonesia; dan (c) Sebagai filter untuk menyaring nilai-

nilai sosial budaya, baik yang datang dari luar negeri maupun yang tumbuh dari 

dalam negeri.
35

 

7. Globalisasi  

a. Pengertian Globalisasi  

Istilah globalisasi berasal dari kata “globe” (pea dunia yang berbentuk bola). 

Dari kata “Globe” ini selanjutnya lahir istilah “global” (yang artinya meliputi seluruh 

dunia). Dilihat dari akar katanya, globalisasi berasal dari kata global dan sasi. Global 

bermakna meliputi seluruh duni, sasi berarti proses. Jadi, globalisasi berarti proses 

yang melanda seluru dunia. 
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Dalam pengertian yang lebih luas, globalisasi berarti proses menyatukan 

berbagai macam bidang, seperti politik, ekonomi, perdagangan, sosial an budaya dari 

Negara-negara yang ada diseluruh dunia.  

Globalisasi terliat nyata pengaruhnya dari kemajuan manusia dibidang 

teknologi komunikasi dan ransportasi. Teknologi komunikasi membuat batas-batas 

Negara seolah hilang. Globalisasi membuat keadaan dunia nyaris sama, misalnya 

dalam hal gaya hidup serta gemeran orang akan makan dan musik.  

Teknologi transportasi menjadi waktu berputar sangat cepat. Perjalanan dari 

Indonesia menuju Inggris bisa dilakukan dalam waktu singkat. Padahal perjalanan itu 

melalui benua dan samudra yang sangat luas. 

b. Pengaruh Globalisasi dalam berbagai bidang kehidupan  

Globalisasi telah memengaruhi kehidupan manusia di berbagai belahan dunia. 

Bidang-bidang yang dipengaruhi globalisasi antara lain yaitu : 

a) Politik  

Kehidupan politik di berbagai Negara hamper sama dengan serupa. Semua 

Negara seperti saling memengaruhi dan dipengaruhi. Paham demokrasi dianut oleh 

berbagai Negara didunia. Pemilu dilakukan di Negara-negara untuk memilih wakil-

wakil rakyat. Kekuasaan legislative, eksekutif, dan yudikatif.  
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b) Ekonomi  

Globalisasi sangat memengaruhi perdagangan ekonomi. Pemilik modal dari 

jepang atau jerman, dapat mendirikan pabrik-pabrik di AS. Sebaliknya, para pemilik 

modal dari AS juga dapat mendirikan pabrik dinegara-negara itu dan 

memasarkannya.  

c) Budaya  

Tahukah kamu music rock ?  itulah salah satu wujud pengaruh globalisasi. 

Kaum muda dari bebagai Negara berusaha mempelajari dan memainkan music keras 

itu. Tak hanya itu, dari music rock pula muncul gaya rambut, gaya berpakaian, dan 

bahka gaya hidup.  

d) Komunikasi  

Kemajuan teknologi di bidang komunikasi menjadikan dunia ini seolah tanpa 

batas-batas wilayah. Di belahan dunia yang satu, seseorang dapat dengan mudah dan 

jelas berbicara lewat telepon dengan seseorang yang tengah beraa di belahan dunia 

yang lain.  

e) Transportasi  

Dahulu orang hanya menggunakan perahu, kapal laut, dan kereta api, untuk 

pergi ke tempat yang jauh. Sekarang sudah ada pesawat terbang. Pesawat terbang 

membuat jarak antarnegara dan antar pulau seolah semakin dekat. Jarak yang semula 

ditempuh sela berhari-hari dapat ditempuh hanya dalam beberp jam saja.  
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f) Sosial  

Apa yang terjadi ketika sebuah bangsa mengalami bencana ? berdayun-dayun 

masyarakat dunia memberikn bantuan. Saat rakyat aceh terkena bencana tsunami, 

masyarakat dunia langsung bergerak menolong. Organisasi sosial dari beragai Negara 

juga turut membantu. 

c. Dampak Positif dan Negatif Globalisasi  

Globalisasi memiliki dampak dalam masyarakat. Dampak itu di rasakan oleh 

semua lapisan masyarakat. Dampak globalisasi ada dua yaitu negatif dan positif.  

Dampak negatif merupakan pengaruh yang merugika hamper seluruh 

msyarakat di dunia. Dampak negatif globalisasi antara lain yaitu; (1) jati diri bangsa 

terkikis, (2) industry dalam Negari terancam, dan (3) batas-batas antar negara 

menjadi tidak jelas. Dampak positif merupakan pengaruh yang menguntungkan bagi 

seluruh masyarakat. Beberapa dampak positif globalisasi yaitu; (1) Hubungan 

komuniksi menjadi lebih mudah, (2) pertukaran informasi antarnegara sangat lancar, 

dan (3) harga barang menjadi lebih murah.  

B. Penilitian Yang Relavan  

1. Penelitian ini didukung oleh Bayu (2012) yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Take And Give dapat Meningkatkan Hasil Belajar Pkn kelas V 

Semester I SD No. 4 Banyuasri Buleleng. Dengan hasil penelitian selama 2 

siklus, menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa penerapan model 
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take and give. Tingkat persentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

dari 68% menjadi 76% berada pada katagori tinggi.  

2. Penelitian ini didukung oleh Uchti Prihastin (2016) yang berjudul Penerapan 

Tipe Take And Give untuk Meningkatkan Belajar Pkn Siswa Kelas V SDN 2 

Sidodadi Pekalongan Lampung Timur. Dengan hasil penelitian selama 2 

siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Teknik pengumpulan data dengan teknik non tes dan tes. Alat 

pengumpulan data berupa lembar observasi dan tes formatif. Data dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Peningkatan 

aktivitas belajar siswa dapat diketaui dari persentase klasikal pada siklus I 

yang menunjukkan katagori “aktif” dan siklus II menunjukkan katagori 

“Sangat Aktif”. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari persentase 

ketuntasan klasikal pada siklus I yang menunjukkan katagori “Sedang” dan 

siklus II menunjukkan katagori “Tinggi”  

3. Penelitian ini didukung oleh Desfi Adeline (2018) yang berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Take And Give Brbantu Media Terhadap Belajar PKn 

kelas V MIN 10 Bandar Lampung. Dengan Hasil penelitian uji hipotesis tes 

yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan 

thitung adalah 9,434 dan ttabel adalah 1,671 sehingga hasilnya thitung  > 

ttabel (9,434 > 1,671) yang artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan model pembelajaran Take And Give berbantuan media grafis 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas V pada mata 

pelajaran PKn di MIN 10 Bandar Lampung. 



35 
 

 
 

C. Kerangka Berfikir  

Belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh sutu perubahan tingkah laku yag bersifat positif dan mental relative lama 

melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kehidupan pribadi baik 

secara fisik ataupun psikis. Belajar menghasilkan perubahan dalam diri setiap 

individu, dan perubahan tersebut mempunyai nilai positif bagi dirinya. Kemampuan 

seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya terutama dalam upaya 

menyelesaikan masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya ditentukan oleh 

keterampialan berfikir yang dimilikinya.  

Model Pembelajaran Take And Give adalah rangkaian penyajian data yang 

diawali dengan pemberian kartu pada siswa yang didalamnya kartu itu sendiri ada 

catatan yang harus dikuasai atau dihafal oleh siswa masing-masing kemudian siswa 

mencari pasangan masing-masing untuk bertukar pengetahuan yang ada padanya 

sesuai dengan kartu yang ada, lalu diakhiri dengan mengevaluasi siswa dengan 

menanyakan pengetahuan yang ada pada dirinya dan yang diterima melalui  kawan 

sepasangnya.  

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan suatu model pembelajaran untuk 

mendorong minat belajar siswa dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar atau prestos siswa. Salah satu diantaranya adalah model pembelajaran Take 

And Give ini di harapkan kegiatan pembelajaran pada siswa kelas IV SDN 105335 

Kebun Sayur Kecamatan tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang dapat lebih kesan 
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dan bermakna, sehingga hasil belajar yang semula cenderung dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dapat meningkat.  

D. Hipotesis Tindakan  

Adapun hipotesis Tindakan dalam penelitian ini adalah bahwa menggunakan 

model pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan hasil belajar dan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan materi Globalisasi di kelas IV SDN 

105335 Kebun Sayur Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang tahun 

ajaran 2018/2019. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Penelitian 

tindakan kelas (PTK) merupakan sutu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran dikelas secara lebih profesional.
36

 

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai proses pengkajian masalah 

pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi dri dalam upaya untuk memecahkan 

masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai rindakan yang terencana dalam 

situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
37

 

Suharsimi (2002) menjelaskan PTK melalui gabungan definisi dari tiga kata 

yaitu “Penelitian” + “Tindakan” + “Kelas”. Makna setiap kata tersebut adalah sebagai 

berikut.  

Penelitian, kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan 

metodologi tertentu untuk memperoleh data-data atau informasi yang bermanfaat 

dalam memecahkan suatu masalah yang dikaji.  

Tindakan, suatu gerak kegitan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. 

Tindakan yang dilaksanakan dalam PTK berbentuk suatu rangkaian siklus kegiatan  

                                                           
36
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Kelas, sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran 

yang sama dari guru yang sama pula. Siswa yang belajar tidak hanya terbatas dalam 

sebuah ruangan kelas saja, melainkan dapat juga ketika siswa sedang melakukan 

karyawisata, pratikum dilaboratorium atau belajar tempat lain dibawah arahan guru.
38

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 105335 Kebun Sayur Kec. 

Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang, Tahun Pelajaran  2019 semester genap yang 

berjumlah 34 siswa terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.  

2. Objek penelitian  

Yang menjadi objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Globalisasi dengan menggunakan Model Pembelajaran Take And Give.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dikelas IV SDN 105335 Kebun Sayur Kec. 

Tanjung Morawa Kab. Deli Serdang. Di dalam proses pembelajaran siswa diajar oleh 

guru kelas yang bernama Haritonang S.Pd. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2019 yaitu pada bulan Januari.  Mata pelajaran yang 

akan di teliti adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 
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D. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 

penelitian, tindakannya di lakukan melalui proses pengkajian ulang. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal atau orientasi untuk 

mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran didalam kelas, keadaan di dalam 

kelas dan mengidentifikasi kemungkinan masalah-masalah yang akan muncul 

sehingga secara tidak langsung peneliti akan mempersiapkan langkah dan model 

untuk memecahkan persoalan yang kelak akan dihadapi dikelas tersebut, kemudian 

guru menentukan langkah-langkah untuk perencanaan tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Siklus Kegiatan PTK
39
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Adapun langkah-langka yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Siklus I  

a. Tahap Perencanaan  

1) Merencanakan langkah-langkah pembelajaran (menyusun RPP), sesuai 

dengan medel pembelajaran Take And Give. RPP ini berguna sebagai 

pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.  

2) Mempersiapkan materi ajar tentang Globalisasi  

3) Mempersiapkan bahan serta sumber belajar  

4) Mempersiapkan soal tes untuk siswa, yaitu tes yang akan diberikan pada akhir 

siklus. Soal tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan guru yang 

bersangkutan 

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Menyajikan materi pembelajaran. 

3) Guru memberikan satu kartu kepada setiap siswa tentang materi globalisasi 

untuk dipelajari (dihapal) selama 5 menit.  

4) Guru perintahkan siswa untuk mencari pasagan kemudia saling 

menginformasikan materi yng di terimanya.  

5) Guru memerintahkan siswa untuk mencatat nama pasangan pada kartu yang 

sudah diberikan.  
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6) Mengevaluasi hasil belajar dan memberikan kuis kepada siswa tanpa ada kerja 

kelompok. 

7) Memberikan penghargaan terhadap hasil belajar individu. 

8) Memberikan kesimpulan dan penguatan terhadap materi yang telah dipelajai 

bersama-sama. 

c. Tahap Pengamatan  

Pada penelitian ini, peneliti mencatat kejadian yang muncul kemudian ditulis 

dalam lembar pengamatan. Hal-hal yang diamati adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan prilaku siswa Selama mengikuti pembelajaran yang dilakukan guru. 

Pengamatan ini sendiri terdiri dari pengamatan proses pembelajaran dan pengamatan 

hasil pembelajaran. Pengamatan proses pembelajaran bertujuan untuk mengamati 

apakah proses pembelajaran sudah baik sesuai dengan yang direncanakan dan telah 

diterapkan pembelajaran Tike And Give. Selain itu, pengematan ini bertujuan untuk 

mengetahui kemajuan dan kendala yang dialami selama proses pembelajaran dikelas.  

d. Tahap Refleksi  

Pada tahap refleksi ini peneliti mengevaluasi bagaimana proses kegiatan 

berlangsung, apakah ada kemajuan dan kendala yang dialami selama proses kegiatan 

belajar mengajar. Jika hasil yang diharapkan belum tercapai maka dilakukan 

perbaikan yang dilaksanakan pada siklus ke dua.  
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Siklus II  

Mengingat hasil tes pada siklus I masih terdapat banyak kekurangan dan 

kesalahan maka peneliti mengadakan pengulangan tindakan pada siklus II agar peneli 

dapat tercapai.  

a. Tahap Perencanaan  

1) Merencanakan langkah-langkah pembelajaran (menyusun RPP), sesuai 

dengan medel pembelajaran Take And Give. RPP ini berguna sebagai 

pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.  

2) Mempersiapkan materi ajar tentang Globalisasi. 

3) Mempersiapkan bahan serta sumber belajar. 

4) Mempersiapkan soal tes untuk siswa, yaitu tes yang akan diberikan pada akhir 

siklus. Soal tes disusun oleh peneliti dengan pertimbangan guru yang 

bersangkutan 

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  

2) Menyajikan materi pembelajaran. 

3) Guru memberikan satu kartu kepada setiap siswa tentang materi globalisasi 

untuk dipelajari (dihapal) selama 5 menit.  

4) Guru perintahkan siswa untuk mencari pasagan kemudia saling 

menginformasikan materi yng di terimanya.  

5) Guru memerintahkan siswa untuk mencatat nama pasangan pada kartu yang 

sudah diberikan.  
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6) Mengevaluasi hasil belajar dan memberikan kuis kepada siswa tanpa ada kerja 

kelompok. 

7) Memberikan penghargaan terhadap hasil belajar individu. 

8) Memberikan kesimpulan dan penguatan terhadap materi yang telah dipelajai 

bersama-sama. 

c. Tahap Pengamatan  

Pada penelitian ini, peneliti mencatat kejadian yang muncul kemudian ditulis 

dalam lembar pengamatan. Hal-hal yang diamati adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan prilaku siswa Selama mengikuti pembelajaran yang dilakukan guru. 

Pengamatan ini sendiri terdiri dari pengamatan proses pembelajaran dan pengamatan 

hasil pembelajaran. Pengamatan proses pembelajaran bertujuan untuk mengamati 

apakah proses pembelajaran sudah baik sesuai dengan yang direncanakan dan telah 

diterapkan pembelajaran Tike And Give. Selain itu, pengematan ini bertujuan untuk 

mengetahui kemajuan dan kendala yang dialami selama proses pembelajaran dikelas.  

d. Refleksi 

Berdasarkan pengamatan diatas, kemudin peneliti melakukan refleksi atau 

proses dan hasil pembelajaran yang dicapai pada tindakan ini. Refleksi dimaksudkan 

untuk menemukan kekuatan dan kelemahan tindakan yang dilakukan pada siklus I 

dan siklus II, mengidentifikasi masalah yang dihadapi dan menganalisis pengaruh 

yang terjadi dengan melakukan tindakan. 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data PTK 

a. Tes  

Tes merupkan beberapa pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat 

digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan 

kemampuan dari subjek penelitian. Dari hasil tes yang diperoleh dari setiap 

siklus melalui tes, kemudian diberi skor untuk setiap item. Tes yang 

digunakan dalam penelitian adalah tes tertulis berupa tes objektif pilihan 

ganda yang dilakukan disetiap akhir siklus untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.
40

  

b. Observasi  

Observasi adalah pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. Observasi aktifitas kelas 

dilaksanakan oleh peneliti ketika mengajar dikelas dengan menggunakan 

model pembelajaran Tike And Give. Observasi yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui perkembangan peningkatan prestasi belajar siswa pada saat 

belajar.  

c. Wawancara  

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui keberhasilan model 

pembelajarn yang diaplikasikan di dalam kelas. Wawancara ini juga dilakukan 

dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Tike And Give. 
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d. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan untuk memberikan gambaran secara konkrit 

mengenai aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran dan untuk 

memperkuat data yang diperoleh. Dokumen tersebut berupa daftar nama 

siswa, hasil kerja siswa, RPP dan foto-foto mengenai aktifitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang 

diperoleh dari observasi dan tes.  

2. Alat Pengumpulan Data PTK 

a. Observasi : menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran PKn. 

b. Wawancara : menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui pendapat 

atau sikap dan teman sejawat tentang model pembelajaran Take And Give.  

c. Dokumen : data-data berupa informasi, gambar atau foto pada saat proses 

pembelajaran. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Data dalam penelitian ini dianalisis untuk mengetahui kesimpulan dalam 

pelaksanakan penerapan model pembelajaran Take And Give pada materi Globalisasi 

diantaranya melihat hasil siswa dan masalah-masalah yang dihadapi siswa, adapun 

dala bentuk teknik analisis data yang dilakukan peneliti sebagai berikut:  

a. Reduksi Data  

Setelah tes hasil dilakukn selanjutnya tes tersebut dikoreksi, dipelajari, yang 

bertujuan untuk menggolongkan menyusun data dan mengorganisasikan jawaban 
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siswa berdasarkan butir soal. Hal ini dilakukan untuk menuliskan data dalam tabel 

yang disediakan.  

b. Penyajian data  

Penyajian data adalah kegiatan pemaparan data hasl yang telah direduksi 

sebelumnya. Dengan penyajian data, peneliti akan mendapat memahami masalah 

terjadi dan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

c. Penarik kesimpulan 

Penark kesimpulan adala proses pengambilan inti sari dari data yang sudah 

terorganisasikan tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau formula yang singkat 

dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas. Hasil jawaban siswa tersebut 

kemudian dianalisis untuk menentukan kemampuan siswa yang telah tercapai. Hasil 

jawaban siswa tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan kemampuan siswa 

yang telah di capai.  

Berasarkan jenis kesulian yang dialami siswa dilakukan analisi pemikiran 

dalam mengupayakan penanggulangan kesulitan tersebut agar hasil belajar siswa 

semakin meningkat. Analisi data zainal aqib. Analisis ini dilakukn untuk mengetahui 

nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

1. Penilaian Tugas danTest 

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, Selanjutnya dibagi dengan 

jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini 

didapat dengan menggunakan rumus: 
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Ketengan: ΣX : Skor perolehan Siswa 

ΣΝ : Skor Total 

2. Penilaian untuk ketuntasan belajar  

Menurut zainal aqib ada dua katagori ketuntasan belajar, yaitu secara 

perorangan dan klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti 

menganggap  bahwa penerapan model pembelajaran Take And Give dalam materi 

globalisasi dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika siswa 

mampu menyelesaikan soal. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar, 

digunakan rumus sebagai berikut:
41

 

  
                          

      
      

Berdasarkan rumus di atas, jika ketuntasan belajar di dalam kelas sudah 

mencapai 70% maka ketuntasan belajar sudah tercapai.Jadi dapat disimpulkan analisa 

data dilakukan sebagai dasar pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tindakan siklus 

II dilanjutkan.  

Adapun kriteria ketuntasan belajar siswa adalah : 

a. Siswa yang memperoleh nilai KKM ≥ 70 artinya tuntas 

b. Siswa yang memperoleh nilai KKM ≤ 70 artinya tidak tuntas. 

Agar kelas dianggap tuntas dalam pembelajaran, maka 80% dari seluruh 

jumlah siswa kelas IV harus mendapatkan nilai KKM ≥ 70. Sisa yang tidak tuntas 

juga tetap menjadi perhatian guru kelas, namun dilakukan di luar jam formal 

pembelajaran. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Paparan Data  

Peneliti dilakukan DI SDN 105335 Kebun Sayur, kec. Tanjung Morawa Kab. 

Deli Serdang melalui Model Pembelajaran Take And Give pada mata pelajaran PKn 

materi Globalisasi di kelas IV SDN 105335 Kebun Sayur, kec. Tanjung Morawa Kab. 

Deli Serdang.  

Adapun sekolah  ini memiliki siswa yang cukup banyak yaitu berjumlah 398 

siswa yaitu 199 laki-laki, dan 199 Perempuan.   

Data Ruangan SD Negeri 105335 Kebun Sayur Kec. Tanjung Morawa 

No Jenis Ruangan Jumlah Ruangan 

1 Ruang kelas  12 Ruangan 

2 Ruang UKS  1 Ruangan  

3 Laboratarium Bahasa  - 

4 Ruang perpustakaan  1 Ruangan  

5 Ruang Tata Usaha  - 

6 Ruang Guru  1 Ruangan  

7 Kamar Mandi Siswa  2 perempuan dan 2 laki-laki  

8 Mushola  1 Ruangan  

9 Ruang Kepala sekolah  1 Ruangan  

10  Kantin  2 Temapt 

Tabel 3.1 
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Sebelum melakukan tindakan dengan penerapan Model Pembelajaran Take 

And Give, peneliti terlebih dahulu menemui kepala sekolah SD Negeri 105335 Kebun 

Sayur Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang untuk meminta izin 

melalakukan penelitian di kelas IV B. Dalam penelitian ini penelitian bertugas 

menjadi guru di kelas IV B yang jumlah siswanya sebanyak 35 siswa. 

Kemudian peneliti mewawancarai wali kelas IV B. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa pada pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dapat dilihat dari daftar nilai semester I (ganjil) dengan jumlah 35 

siswa.  

Pada pertemuan awal, peneliti melakukan tes awal atau pre test pada siswa 

kelas IV B. Tes awal atau pre test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi Globalisasi. Dari 

hasil Pre Test tersebut hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Berikut ini 

penyajian hasil belajar siswa pada saat tes awal atau pre test.  

Tabel 3.2 Daftar Nilai Tes Awal (Pre Test) 

No Nama Siswa Skor 

yang 

diperoleh  

Nilai 

yang 

diperoleh  

Keterangan 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

1 Abil Dika Ramadan 5 50  Tidak 

Tuntas  

2 Adek Ella Damayanti 4 40  Tidak 
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Tuntas  

3 Akbar Hidayat Lubis  5 50  Tidak 

Tuntas  

4 Arzaq 6 60  Tidak 

Tuntas  

5 Dewi Sari  5 50  Tidak 

Tuntas  

6 Dimas Fadilla  4 40  Tidak 

Tuntas  

7 Desi Novita Sari  9 90 Tuntas  

8 Fahrul Rozy 6 60  Tidak 

Tuntas  

9 Hendri Fahlepi 7 70 Tuntas  

10 Ichsan Abib Dermawan  6 60  Tidak 

Tuntas  

11 Khanaya Ananda Yhufie 4 40  Tidak 

Tuntas  

12 Kiara Azahra  6 60  Tidak 

Tuntas  

13 Lala Sundari  5 50  Tidak 

Tuntas  

14 M. Alwitz Andika Arija  5 50  Tidak 

Tuntas  

15 M. Azrai Fawzan Purba  8 80 Tuntas  

16 M. Fahrezi  4 40  Tidak 

Tuntas  

17 M. Haikal  4 40  Tidak 

Tuntas  

18 M. Kabisat Septian Harianto 5 50  Tidak 
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Tuntas  

19 M. Wira Darma  6 60  Tidak 

Tuntas  

20 M. Sutra  4 40  Tidak 

Tuntas  

21 Nazla Zahra  7 70 Tuntas  

22 Nazuara Uzma  8 80 Tuntas  

23 Naqsya Sabila  7 70 Tuntas  

24 Novi Anggraini Safitri  5 50  Tidak 

Tuntas  

25 Putri Inayah Nasapa  4 40  Tidak 

Tuntas  

26 Raihan Febriansyah  5 50  Tidak 

Tuntas  

27 Riki Syahputra  4 40  Tidak 

Tuntas  

28 Rindy Ramadhani  6 60  Tidak 

Tuntas  

29 Selvia Tania  6 60  Tidak 

Tuntas  

30 Syakilla Zahra Azhari  4 40  Tidak 

Tuntas  

31 Triana Amelia  7 70 Tuntas   

32 T. MHD. Nuha Azka  5 50  Tidak 

Tuntas  

33 Mhd. Septiansyah 6 60  Tidak 

Tuntas  

34 Yusril Ananda  6 60  Tidak 

Tuntas  
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35 Yoga Triarwangga 5 50  Tidak 

Tuntas  

Jumlah 188 1880 7 28 

Rata-rata  53,7   

Tuntas (%)   20% 80% 

Tidak Tuntas (%)     

Ketuntasan Klasik  20%   

 

Berdasarkan tabel 3.2 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa masih 

memiliki tingkat keberhasilan dibawah kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

53,7. Dimana nilai KKM yang ditentukan sekolah dalah 70. Terdapat 7 siswa (20%) 

telah tuntas dan mencapai KKM. Sedangkan 28 siswa (80%) belum mencapai nilai 

KKM. dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan awal siswa masih 

sangat rendah terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) materi 

Globalisasi.  

Oleh karena itu peneliti melakukan perbaikan pembelajaran dengan 

melanjutkan siklus I melalui model pembelajaran Take And Give.   
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B. Uji Hipotesis  

1. Tindakan Siklus I  

Deskripsi data tindakan siklus I terdiri dari atas :  

a) Tahap perencanaan  

Tahap perencaan dilakukan sebagai awal melakukan tindakan, adapun 

langkah-langkah tindakan yang dipersiapkan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  

2. Menyiapkan materi yang mau diajarkan  

3. Menyiapkan post Tes I untuk mengukur hasil belajar siswa 

4. Menyiapkan lembar observasi untuk situasi belajar ketika menggunakan 

model Pembelajaran Take And Give  

b) Tahap Pelaksaan  

Pada tahap pelaksanaan indakan siklus I peneliti melaksanakan kegiatan 

pembelajarn dengan penerapan model pembelajaran Take And Give untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) materi Globalisasi.  

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan tindakan siklus I yaiu :  

1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan membaca do‟a bersama, 

mengabsen kehadiran siswa, menanyakan kabar setiap siswa dan literasi. Peneliti 
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menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan memberikan apersepsi dan motivasi siswa. 

Peneliti menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti ini, peneliti menyampaikan materi ajar tentang Globalisasi 

dengan penerapan model pembelajaran Take And Give. Adapun langkah-langkah 

yang diterapkan adalah sebagai berikut :  

Eksplorasi  

a. Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari berhubungan dengan 

globalisasi di lingkungannya. 

b. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang berbagai pengaruh globalisasi di 

lingkungannya.  

c. Siswa mengamati gambar untuk mengidentifikasi hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam pengaruh globalisasi berbagai aspek (teknologi, 

transportasi   dan komunikasi). 

d. Guru menanyakan pemahaman siswa mengenai materi pelajaran yang telah 

disampaikan 

Elaborasi  

a. Setiap Siswa akan diberi materi yang sudah dijelaskan, setiap siswa diberikan 

satu kartu untuk dipelajari (dihapal) selama 10 menit.  

b. Siswa diperintahkan untuk mencari pasangan dan saling menginformasikan 

materi yang telah diterimanya.  
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c. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang sudah 

diberikan. 

Konfirmasi  

a. Guru melakukan evaluasi keberhasilan model pembelajaran Take And Give 

dengan memberikan siswa pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartunya 

(kartu orang lain). 

b. Siswa yang diberikan pertanyaan harus menjawab sebagai perwakilan dari 

kelompoknya. 

3) Kegiatan Penutup  

a. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

b. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam  

c) Tahap Observasi/Pengamatan  

Dalam tahap observasi yang berperan sebagi pengamat adalah wali kelas 

IV B untuk mengamati aktivitasi guru dan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hasil observasi guru dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 3.3 Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I 

No. Keterangan 1 2 3 4 

1.  Kemampuan Membuka Pelajaran     

 a. Menarik Perhatian siswa      

 b. Memberikan motivasi awal      
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 c. Memberikan apersepsi (kaitan materi 

yang sebelumnya dengan materi yang 

akan disampaikan) 

    

 

 

 

 

 d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan diberikan 

   

  

 

 

 e. Memberikan acuan bahan belajar yang 

akan diberikan 

     

2.  Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran     

 a. Kejelasan artikulasi suara      

 b. Variasi gerakan badan tidak 

mengganggu perhatian siswa 

   

  

 

 

 c. Antusisme dalam perhatian       

 d. Mobilitas posisi pengajar      

3.  Penguasaan Bahan Belajar     

 a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 

langkah-langkah yang direncanakan 

dalam RPP 

     

 

 b. Kejelasan dalam menjelaskan bahan 

belajar (materi) 

     

 

 c. Kejelasan dalam memberikan contoh      

 d. Memiliki wawasan yang luas dalam 

menyampaikan bahanbelajar 

   

  

 

 

4.  Kegiatan Belajar Mengajar     

 a. Kesesuaian metode dengan bahan 

belajar yang disampaikan 

     

 

 b. Penyajian bahan pelajaran yang sesuai 

dengan tujuan/indikator yang telah 

ditetapkan 

   

  
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 c. Memiliki keterampilan dalam 

menanggapi dan merespon pernyataan 

siswa. 

     

 

 d. Ketepatan dalam penggunaan alokasi 

waktu yang disediakan 

   

  

 

 

5.  Kemampuan Menggunakan Media 

Pembelajaran 

    

 a. Memperhatikan prinsip-prinsip 

penggunaan 

     

 b. Ketepatan/kesesuaian penggunaan 

media dengan materi yang disampaikan 

     

 

 c. Memiliki keterampilan dalam 

penggunaan media pembelajaran 

     

 

 d. Membantu meningkatkan perhatian 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

     

 

6.  Evaluasi Pembelajaran     

 a. Penilaian relevan dengan tujuan yang 

telah ditetapkan 

     

 b. Menggunakan bentuk dan jenis ragam 

penialaian 

     

 

 c. Penilaian yang diberikan sesuai dengan 

RPP 

     

7.  Kemampuan Menutup Kegiatan 

Pembelajaran 

    

 a. Meninjau kembali materi yang 

diberikan 

     

 b. Memberi kesempatan untuk bertanya 

dan menjawab pertanyaan 

   

  
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 c. Memberikan kesimpulan kegiatan 

pembelajaran 

     

8.  Tindak Lanjut/Follow Up     

 a. Memberikan tugas kepada siswa baik 

secara individu  maupun kelompok 

     

 

 b. Menginformasikan materi/bahan belajar 

yang akan dipelajari berikutnya 

     

 

 c. Memberikan motivasi untuk selalu tarus 

belajar 

     

 Jumlah Skors Aspek     

 

Tabel 3.4 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I 

No Keterangan 1 2 3 4 

1 Meperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat 

memberikan pelajaran  

     

2 Keaktifan siswa pada saat menjawab pertanyaan 

guru 

     

3 Merespon jawaban teman       

4 Berinteraksi dengan siswa lain pada saat saling 

memberikan informasi  

     

 

5 

Dapat menjawab soal yang diberikan guru secara 

lisan dengan baik dan tertib  

     

 

Keterangan : berilah tanda ceklis (  ) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan 

hasil pengamaan dengan kriteria sebagai berikut : 4 = sangat baik, 3 = baik , 2 = 

kurang baik dan 1 = tidak baik  
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d) Analisis Data  

Di akhir pelaksanaan siklus I, siswa diberi tes untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan dan untuk mengetahui 

letak kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal. Hasil perolehan 

nilai siswa pada saat post Test I dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 3.5 Daftar Nilai Post Test I 

No Nama Siswa Skor 

yang 

diperoleh  

Nilai 

yang 

diperoleh  

Keterangan 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

1 Abil Dika Ramadan 5 50  Tidak 

Tuntas  

2 Adek Ella Damayanti 5 50  Tidak 

Tuntas 

3 Akbar Hidayat Lubis  6 60  Tidak 

Tuntas 

4 Arzaq 7 70 Tuntas  

5 Dewi Sari  7 70 Tuntas  

6 Dimas Fadilla  3 30  Tidak 

Tuntas 

7 Desi Novita Sari  7 70 Tuntas  

8 Fahrul Rozy 6 60  Tidak 

Tuntas 

9 Hendri Fahlepi 7 70 Tuntas  

10 Ichsan Abib Dermawan  5 50  Tidak 

Tuntas 

11 Khanaya Ananda Yhufie 6 60  Tidak 
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Tuntas 

12 Kiara Azahra  7 70 Tuntas  

13 Lala Sundari  6 60  Tidak 

Tuntas 

14 M. Alwitz Andika Arija  6 60  Tidak 

Tuntas 

15 M. Azral Fawzan Purba  8 80 Tuntas  

16 M. Fahrezi  4 40  Tidak 

Tuntas 

17 M. Haikal  4 40  Tidak 

Tuntas 

18 M. Kabisat Septian Harianto 8 80 Tuntas  

19 M. Wira Darma  7 70 Tuntas  

20 M. Sutra  6 60  Tidak 

Tuntas 

21 Nazla Zahra  8 80 Tuntas  

22 Nazuara Uzma  8 80 Tuntas  

23 Naqsya Sabila  9 90 Tuntas  

24 Novi Anggraini Safitri  7 70 Tuntas  

25 Putri Inayah Nasapa  6 60  Tidak 

Tuntas 

26 Raihan Febriansyah  5 50  Tidak 

Tuntas 

27 Riki Syahputra  7 70 Tuntas  

28 Rindy Ramadhani  6 60  Tidak 

Tuntas 

29 Selvia Tania  8 80 Tuntas  

30 Syakilla Zahra Azhari  5 50  Tidak 

Tuntas 
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31 Triana Amelia  5 50  Tidak 

Tuntas 

32 T. MHD. Nuha Azka  7 70 Tuntas  

33 Mhd. Septiansyah 6 60  Tidak 

Tuntas 

34 Yusril Ananda  8 80 Tuntas   

35 Yoga Triarwangga 6 60  Tidak 

Tuntas 

Jumlah 215 2150 16 19 

Rata-rata  61,4   

Tuntas (%)   45,7%  

Tidak Tuntas (%)    54,3% 

Ketuntasan Klasik  45,7%   

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai siklus I dari 35 orang 

siswa pada mata peljaran PKn materi Globalisasi, sebanyak 16 orang (45,7%) sudah 

mencapai KKM, sedangkan 19 orang (54,3%) belum mencapai KKM. Nilai terendah 

adalah 30 dan nilai yang tertinggi adalah 90, dengan nilai rata-rata 61,4 dan 

ketuntasan klasik sebesar 45,7%.  

e) Refleksi  

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa nilai siklus I siswa belum 

tergolong tinggi, masih ada 16 orang siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM, 

selain itu juga diperlukan untuk mendapatkan nilai ketuntasan klasikal yang lebih 

baik seperti yang diinginkan peneliti yaitu sebesar 70%. Oleh karena itu, siswa yang 
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mengalami kesulitan dalam menjawab soal, untk meningkatkan hasil belajar siswa, 

maka peneliti perlu memperbaiki dan mengembangkan kembali rencana 

pembelajaran dengan melakukan pembelajaran siklus II  

2. Tindakan Siklus II  

a) Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini relatif sama dengan tahap perencanaan pada siklus I yaitu 

peneliti melakukan diskusi awal dengan wali kelas IV B untuk membahas 

permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini khususnya 

permasalahan yang ditemukan saat siklus I. Adapun rencana atau langkah-

langkah yang dipersiapkan peneliti dalam siklus II ini adalah menyusun RPP 

sesuai materi ajar yang diajarkan dengan penerapan Model Pembelajaran Take 

And Give, menyiapkan sumber dan media pembelajaran, menyiapkan lembar 

kerja siswa, dan menyiapkan soal-soal untuk evaluasi.  

Berdasarkan hasil refleksi, evaluasi dan analisis data pada siklus I, 

disimpulkan bahwa masih ada siswa yang belum aktif dalam belajar dan hasil 

yang diperoleh siswa belm mencapai tngkat ketuntasan. Oleh karena itu dalam 

siklus II ini guru diharapkan mampu meningkatkan pengelolaan kegiatan 

selama pembelajaran, menjadi fasilitator yang baik dalam proses 

pembelajaran agar semua siswa mampu berperan aktif sehingga pelajaran 

yang akan diajarkan semakin meningkat.  

 



63 
 

 
 

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksanakan kegiatan 

sesuai dengan RPP yang telah di rancang dalam perencanaan sebelumnya 

dengan menggunakan model pembelajaran Take And Give  

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan tindakan siklus II yaiu :  

1) Kegiatan awal 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan membaca do‟a bersama, 

mengabsen kehadiran siswa, menanyakan kabar setiap siswa dan literasi. Peneliti 

menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan memberikan apersepsi dan motivasi siswa. 

Peneliti menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti ini, peneliti menyampaikan materi ajar tentang Globalisasi 

dengan penerapan model pembelajaran Take And Give. Adapun langkah-langkah 

yang diterapkan adalah sebagai berikut :  

Eksplorasi  

a. Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari berhubungan dengan 

globalisasi di lingkungannya 

b. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang berbagai pengaruh globalisasi di 

lingkungannya.  
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c. Siswa mengamati gambar untuk mengidentifikasi hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam pengaruh globalisasi berbagai aspek (teknologi, 

transportasi   dan komunikasi) 

d. Guru menanyakan pemahaman siswa mengenai materi pelajaran yang telah 

disampaikan 

Elaborasi  

a. Setiap Siswa akan diberi materi yang sudah dijelaskan, setiap siswa diberikan 

satu kartu untuk dipelajari (dihapal) selama 10 menit.  

b. Siswa diperintahkan untuk mencari pasangan dan saling menginformasikan 

materi yang telah diterimanya.  

c. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang sudah 

diberikan. 

Konfirmasi  

a. Guru melakukan evaluasi keberhasilan model pembelajaran Take And Give 

dengan memberikan siswa pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartunya 

(kartu orang lain). 

b. Siswa yang diberikan pertanyaan harus menjawab sebagai perwakilan dari 

kelompoknya. 

 

3) Kegiatan Penutup  

a. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 
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b. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam  

c) Tahap Observasi/Pengamatan  

Dalam tahap observasi yang berperan sebagi pengamat adalah wali kelas 

IV B untuk mengamati aktivitasi guru dan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hasil observasi guru dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 3.6 Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 

No. Keterangan 1 2 3 4 

1.  Kemampuan Membuka Pelajaran     

 a. Menarik Perhatian siswa      

 b. Memberikan motivasi awal      

 c. Memberikan apersepsi (kaitan 

materi yang sebelumnya dengan 

materi yang akan disampaikan) 

    

 

 

 

 

 d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

diberikan 

   

 

 

  

 e. Memberikan acuan bahan 

belajar yang akan diberikan 

     

2.  Sikap Guru dalam Proses 

Pembelajaran 

    

 a. Kejelasan artikulasi suara      

 b. Variasi gerakan badan tidak 

mengganggu perhatian siswa 

   

 

 

  

 c. Antusisme dalam perhatian      

 d. Mobilitas posisi pengajar      
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3.  Penguasaan Bahan Belajar     

 a. Bahan belajar disajikan sesuai 

dengan langkah-langkah yang 

direncanakan dalam RPP 

     

 

 b. Kejelasan dalam menjelaskan 

bahan belajar (materi) 

     

 

 c. Kejelasan dalam memberikan 

contoh 

     

 d. Memiliki wawasan yang luas 

dalam menyampaikan bahan 

belajar 

   

  

 

 

4.  Kegiatan Belajar Mengajar     

 a. Kesesuaian metode dengan 

bahan belajar yang disampaikan 

    

  

 b. Penyajian bahan pelajaran yang 

sesuai dengan tujuan/indikator 

yang telah ditetapkan 

   

 

  

 

 c. Memiliki keterampilan dalam 

menanggapi dan merespon 

pernyataan siswa. 

    

  

 d. Ketepatan dalam penggunaan 

alokasi waktu yang disediakan 

   

  

 

 

5.  Kemampuan Menggunakan Media 

Pembelajaran 

    

 a. Memperhatikan prinsip-prinsip 

penggunaan 

     

 b. Ketepatan/kesesuaian 

penggunaan media dengan 

materi yang disampaikan 

     
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 c. Memiliki keterampilan dalam 

penggunaan media pembelajaran 

    

  

 d. Membantu meningkatkan 

perhatian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

     

 

6.  Evaluasi Pembelajaran     

 a. Penilaian relevan dengan tujuan 

yang telah ditetapkan 

     

 b. Menggunakan bentuk dan jenis 

ragam penialaian 

     

 

 c. Penilaian yang diberikan sesuai 

dengan RPP 

     

7.  Kemampuan Menutup Kegiatan 

Pembelajaran 

    

 a. Meninjau kembali materi yang 

diberikan 

     

 b. Memberi kesempatan untuk 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

   

 

  

 

 c. Memberikan kesimpulan 

kegiatan pembelajaran 

     

8.  Tindak Lanjut/Follow Up     

 a. Memberikan tugas kepada siswa 

baik secara individu  maupun 

kelompok 

     

 

 b. Menginformasikan materi/bahan 

belajar yang akan dipelajari 

berikutnya 

     

 

 c. Memberikan motivasi untuk      
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selalu tarus belajar 

 Jumlah Skors Aspek     

 

Tabel 3.7 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II 

No Keterangan 1 2 3 4 

1 Meperhatikan/mendengarkan penjelasan guru 

saat memberikan pelajaran  

     

2 Keaktifan siswa pada saat menjawab pertanyaan 

guru 

     

3 Merespon jawaban teman       

4 Berinteraksi dengan siswa lain pada saat saling 

memberikan informasi  

     

 

5 

Dapat menjawab soal yang diberikan guru secara 

lisan dengan baik dan tertib  

     

 

Keterangan : berilah tanda ceklis (  ) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan 

hasil pengamaan dengan kriteria sebagai berikut : 4 = sangat baik, 3 = baik , 2 = 

kurang baik dan 1 = tidak baik  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa aktivitas mengajar guru pada 

siklus II berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa 

pada siklus II yang meningkat dibandingkan pada siklus I. Pada akhir pembelajaran 

siklus II diberi tes yang dianggap berhasil apabila nilai rata-rata sisw berada diatas 

nilai KKM yang telah ditetapkan 70.  
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d) Analisis Data  

Di akhir pelaksanaan siklus I, siswa diberi tes untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan dan untuk mengetahui 

letak kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal. Hasil perolehan 

nilai siswa pada saat post Test I dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 3.8 Daftar Nilai Post Test II 

No Nama Siswa Skor 

yang 

diperoleh  

Nilai 

yang 

diperoleh  

Keterangan 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

1 Abil Dika Ramadan 9 90 Tuntas   

2 Adek Ella Damayanti 7 70 Tuntas  

3 Akbar Hidayat Lubis  10 100 Tuntas  

4 Arzaq 8 80 Tuntas  

5 Dewi Sari  9 90 Tuntas  

6 Dimas Fadilla  8 80 Tuntas  

7 Desi Novita Sari  8 80 Tuntas  

8 Fahrul Rozy 9 90 Tuntas  

9 Hendri Fahlepi 9 90 Tuntas  

10 Ichsan Abib Dermawan  7 70 Tuntas  

11 Khanaya Ananda Yhufie 8 80 Tuntas  

12 Kiara Azahra  8 80 Tuntas  

13 Lala Sundari  8 80 Tuntas  

14 M. Alwitz Andika Arija  8 80 Tuntas  

15 M. Azrai Fawzan Purba  10 100 Tuntas  

16 M. Fahrezi  9 90 Tuntas  
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17 M. Haikal  7 70 Tuntas  

18 M. Kabisat Septian 

Harianto 

9 90 Tuntas  

19 M. Wira Darma  9 90 Tuntas  

20 M. Sutra  6 60  Tidak 

Tuntas 

21 Nazla Zahra  9 90 Tuntas  

22 Nazuara Uzma  9 90 Tuntas  

23 Naqsya Sabila  10 100 Tuntas  

24 Novi Anggraini Safitri  9 90 Tuntas  

25 Putri Inayah Nasapa  7 70 Tuntas  

26 Raihan Febriansyah  8 80 Tuntas  

27 Riki Syahputra  9 90 Tuntas  

28 Rindy Ramadhani  6 60  Tidak 

Tuntas 

29 Selvia Tania  10 100 Tuntas  

30 Syakilla Zahra Azhari  9 90 Tuntas  

31 Triana Amelia  6 60  Tidak 

Tuntas 

32 T. MHD. Nuha Azka  8 80 Tuntas  

33 Mhd. Septiansyah 8 80 Tuntas  

34 Yusril Ananda  9 90 Tuntas  

35 Yoga Triarwangga 8 80 Tuntas  

Jumlah 283 2830 32 3 

Rata-rata  80,86   

Tuntas (%)   91,42%  

Tidak Tuntas (%)    8,57% 

Ketuntasan Klasik  91,42%   
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 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai siklus II dari 35 siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebanyak 32 siswa (91,42%) 

sudah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 3 siswa (8,57%) belum tuntas. Nilai 

terendah adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 100. Dengan nilai rata-rata 80,86 dan 

tingkat ketuntasan klasik sebesar 91,42%.   

e) Refleksi  

 Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Take And Give  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, maka proses belajar-mengajar tidak lagi 

dilanjutkan pada siklus berikutnya.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Take And 

Give pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi Globalisasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian awal pelaksanaan Pree Test atau 

sebelum dilaksanakannya model pembelajaran Take And Give siswa memiliki rata-

rata hasil belajar sebesar 53,7 dan hanya 7 siswa (20%) siswa dinyatakan tuntas 

belajar. tingkat hasil belajar ini dibawah kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegraan yang bernilai 70.  

Selanjutnya dilakukan SikLUS I setelah diberikan tindakan melalui 

penggunakan model pembelajaran Take And Give dan setelah diberi tes post tes I 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi Globalisasi 
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mengalami peningkatan yaitu menjadi 45,7 % dimana siswa yang tuntas berjumlah 16 

orang mendapat nilai rata-rata 61,4. Akan tetapi nilai yang diperoleh siswa belum 

mencapai nilaik KKM yang ditentukan oleh sisa yaitu 70, sehingga peneliti harus 

melanjutkan ke sikls II.  

Pada siklus II dilakukan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan pada 

siklus I. Setelah diberi tes post test II diperoleh hasil belajar siswa dari 35 siswa 

terdapat 32 siswa (91,42%) yang mencapai tingkat ketutasan belajar, sedangkan 3 

siswa (8,57%) belum mencapai tingkat ketuntasan. Nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 80,86. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

meningkat. Pada penggunaan model pembelajaran Take And Give di siklus II, peneliti 

dapat meningkatkan pengelolaan kegiatan selama pembelajaran, menjadi fasilitator 

yang baik dalam proses pembelajaran agar semua siswa mampu berperan aktif 

sehingga pelajaran yang diajarkan semakin meningkat, peneliti lebih aktif 

meningkatkan komunikasi dengan siswa agar siswa memiliki keberanian dan 

kecakapan dalam bertanya. Hal ini berarti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi Globalisasi di kelas IV SDN 105335 

Kebun Sayur.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan, dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 3.9  Deskripsi Hasil Belajar siswa Tes Awal atau Pree Test, post 

Tes Siklus I dan siklus II 

No Nama Siswa Nilai 

Pree 

Test 

Post Test 

siklus I 

Post Test 

siklus II 

1 Abil Dika Ramadan 50 50 90 

2 Adek Ella Damayanti 40 50 70 

3 Akbar Hidayat Lubis  50 60 100 

4 Arzaq 60 70 80 

5 Dewi Sari  50 70 90 

6 Dimas Fadilla  40 30 80 

7 Desi Novita Sari  90 70 80 

8 Fahrul Rozy 60 60 90 

9 Hendri Fahlepi 70 70 90 

10 Ichsan Abib Dermawan  60 50 70 

11 Khanaya Ananda Yhufie 40 60 80 

12 Kiara Azahra  60 70 80 

13 Lala Sundari  50 60 80 

14 M. Alwitz Andika Arija  50 60 80 

15 M. Azrai Fawzan Purba  80 80 100 

16 M. Fahrezi  40 40 90 

17 M. Haikal  40 40 70 

18 M. Kabisat Septian Harianto 50 80 90 

19 M. Wira Darma  60 70 90 

20 M. Sutra  40 60 60 

21 Nazla Zahra  70 80 90 

22 Nazuara Uzma  80 80 90 

23 Naqsya Sabila  70 90 100 
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24 Novi Anggraini Safitri  50 70 90 

25 Putri Inayah Nasapa  40 60 70 

26 Raihan Febriansyah  50 50 80 

27 Riki Syahputra  40 70 90 

28 Rindy Ramadhani  60 60 60 

29 Selvia Tania  60 80 100 

30 Syakilla Zahra Azhari  40 50 90 

31 Triana Amelia  70 50 60 

32 T. MHD. Nuha Azka  50 70 80 

33 Mhd. Septiansyah 60 60 80 

34 Yusril Ananda  60 80 90 

35 Yoga Triarwangga 50 60 80 

Jumlah 1880 2150 2830 

Rata-rata 53,71 61,42 80,85 

Persentase Klasikal  20% 45,7% 91,42% 

 

Berikut pencapaian hasil belajar siswa pada Pre Test, Post Test I, Post Test II Pada 

grafi dibawah ini  
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D. Respon siswa dari Model Pembelajaran Take And Give  

Setelah melakukan penelitian respon siswa ketika peneliti menggunakan 

model pembelajaran Take And Give, responnya sangat baik dan ketika melakukan 

wawancara siswa juga memberikan hasil respom mereka, karena dengan 

menggunakan model pembelajaran ii sangat senang dan tidak bosan karena dalam 

menggunakan model pembelajaran ini tidak membuat bosan ketika belajar dan lebih 

cepat menerima pelajaran ketika belajar seperti biasa.  

Respon guru juga sangat baik, karena dengan adanya model pembelajaran ini 

lebih membuat anak anak aktif. Untuk lebih lanjutnya lagi bisa dilihat dari hasil 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan dibagian lampiran.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka terjadi peningkatan hasil 

belajar PKn melalui model pembelajaran Take And Give simpulan yang diperoleh 

yaitu :  

1. Hasil belajar siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Take And Give dalam memahami materi globalisasi 

masih rendah. Hal ini dilihat dari data hasil belajar siswa pada saat pree test 

yaitu dari 35 siswa hanya 7 siswa (20%) yang tuntas mencapai KKM 70. Nilai 

rata-rata kelas hanya mencapai 53,71. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa kemampuan awal siswa masih rendah terhadap mata pelajaran Pkn 

materi globalisasi.  

2. Penerapan model pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan hasil 

belajar diliha dari hasil observasi aktivitas guru yaitu pada siklus I 

memperoleh nilai 45,7% dan pada siklus II memperoleh nilai 91,42%. 

3. Respon siswa setelah menggunakan model pembelajaran Take And Give 

sangat baik. Karena dengan menggunakan model pembelajaran Take And 

Give siswa sangat senang dan tidak bosan.   
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B. Saran  

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah : 

1. Teoritis  

Model pembelajaran take and Give dapat memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bekerjasama dalam menjawab soal-soal dan berani bertanya kepada 

guru ketika tidak memahami soal ersebut, mampu berinteraksi antar peserta 

didik, proses sesuatu diharapkan dalam penerapan teori ini dapat 

dikembangkan sehingga dapat memaksimalkan proses pembelajaran.  

2. Praktis  

a. Untuk peserta didik  

Diharapkan kepada siswa agar senantiasa saling bertukar pikiran 

mengembangkan ide-ide dan saling memotivasi dalam kegiatan 

pembelajaran.  

b. Untuk guru  

Kepada guru agar dapat memberikan perhatian khusus kepada siswa 

dalam setiap pembelajaran yang diajarkan terutama terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.  

c. Untuk kepala sekolah  

Diharapkan kepada kepala sekolah agar dapat memberikan motivasi 

kepada guru agar dapat melaksanakan proses pembeljaran secara 

maksimal.  
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